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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 14 

Semarang dalam materi Cahaya dan Alat Optik melalui penerapan Pendekatan Model Number 

Head Together (NHT) berbantuan simulasi PhET. Minat belajar siswa diidentifikasi sebagai 

faktor kritis dalam pemahaman konsep fisika. Dalam pendekatan ini, siswa terlibat secara 

interaktif dengan simulasi PhET, meningkatkan partisipasi dan keterlibatan mereka. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam sebagian besar aspek minat belajar 

siswa, termasuk kegemaran siswa, daya tarik soal-soal, dan penikmatan waktu saat belajar. 

Meskipun terdapat penurunan pada beberapa aspek, seperti tingkat kesulitan materi dan daya 

tarik media pembelajaran, namun masih berada dalam kategori dapat diterima. Rekapitulasi 

data respon angket minat belajar siswa menunjukkan peningkatan rata-rata dari 77% pada 

Siklus 1 menjadi 81.35% pada Siklus 2. Hasil analisis data respon angket menunjukkan bahwa 

kegemaran siswa dalam mempelajari materi Cahaya dan Alat Optik meningkat dari 100% 

menjadi 91.60%, tetapi tetap berada pada kategori "Sangat Tinggi". Daya tarik soal-soal juga 

mengalami penurunan dari 100% menjadi 95.80%, dengan kategori tetap "Sangat Tinggi". 

Meskipun tingkat kesulitan materi mengalami penurunan, pemahaman konsep siswa secara 

keseluruhan meningkat dari 77% menjadi 81.35%. Perubahan positif terlihat pada sebagian 

besar aspek penilaian, mencerminkan peningkatan pemahaman konsep siswa setelah penerapan 

pendekatan NHT berbantuan simulasi PhET. 

 

Kata kunci: Minat Belajar Siswa, Number Head Together, PhET, Cahaya, Alat Optik 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pendidikan menjadi landasan utama dalam membentuk generasi yang kompeten dan 

berkualitas (Manullang, 2013). Di tengah tantangan kurikulum yang semakin kompleks, 

pemahaman konsep dan keterampilan siswa dalam ilmu fisika, khususnya pada materi Cahaya 

dan Alat Optik, menjadi krusial (Purwaningtias & Putra, 2020; Q Ainiyah dkk., 2020). Salah 

satu tantangan yang dihadapi adalah rendahnya minat belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 14 

Semarang terhadap materi tersebut. 

Identifikasi terhadap rendahnya minat belajar menjadi hal yang penting, mengingat 

minat belajar berperan sebagai pendorong utama dalam mencapai pemahaman konsep yang 

mendalam (Nudin, 2016). Materi Cahaya dan Alat Optik memerlukan pemahaman yang kuat 

dan keterampilan praktis untuk mengembangkan literasi sains siswa. Oleh karena itu, perlu 

adanya upaya optimalisasi minat belajar siswa agar mereka dapat merespons materi tersebut 

dengan lebih baik. 

Pentingnya minat belajar ini juga terkait erat dengan pencapaian akademis siswa di 

bidang ilmu fisika. Minat yang tinggi dapat menjadi motivasi internal bagi siswa untuk aktif 

menggali pengetahuan, mengembangkan pemahaman, dan meningkatkan keterampilan dalam 

praktik fisika (Muhammad Fadli dkk., 2022; Syahrial dkk., 2022). Dengan demikian, 

optimalisasi minat belajar menjadi kunci dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di bidang 

ilmu fisika, khususnya pada materi Cahaya dan Alat Optik. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang efektif melalui 

penerapan Pendekatan Model Number Head Together berbantuan simulasi PhET. Dengan 

menggabungkan aspek interaktif simulasi dan pendekatan kolaboratif, diharapkan siswa dapat 

lebih terlibat aktif, sehingga minat belajar mereka dapat dioptimalkan (Suyuti dkk., 2023). 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan minat belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Semarang pada materi Cahaya dan 

Alat Optik. 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup dua pokok utama. Pertama, penelitian 

akan mengeksplorasi sejauh mana minat belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Semarang 

terhadap materi Cahaya dan Alat Optik. Dengan memahami tingkat minat belajar siswa, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas 

dan intensitas minat belajar siswa pada materi tersebut.  

Kedua, penelitian akan mendalam tentang bagaimana penerapan pendekatan Model 

Number Head Together berbantuan simulasi PhET dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

minat belajar siswa pada materi Cahaya dan Alat Optik. Dengan merinci aspek-aspek tertentu 

dari pendekatan ini, seperti interaksi antar siswa dan penggunaan simulasi PhET, penelitian ini 

berusaha untuk menemukan cara-cara yang efektif dalam memotivasi siswa dan memperkuat 

minat belajar mereka pada materi fisika yang kompleks ini. Dengan demikian, penelitian ini 

diarahkan untuk menggali solusi yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan minat 

belajar siswa pada materi Cahaya dan Alat Optik di SMP Negeri 14 Semarang. 

Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat minat belajar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 14 Semarang terhadap materi Cahaya dan Alat Optik.  

Selain itu, tujuan penelitian ini juga melibatkan upaya meningkatkan minat belajar 

siswa melalui penerapan pendekatan Model Number Head Together berbantuan simulasi PhET. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berharga dalam 

pengembangan metode pembelajaran fisika yang mampu meningkatkan minat belajar siswa.  
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Manfaat penelitian ini tidak hanya terbatas pada tingkat individu, melainkan juga 

memberikan masukan yang berharga kepada guru dan sekolah untuk merancang pembelajaran 

yang lebih efektif, menjembatani kesenjangan minat belajar siswa, dan menghasilkan 

lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan menarik di SMP Negeri 14 Semarang. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Metodologi penelitian ini mengadopsi pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang dampak optimalisasi minat belajar siswa 

kelas VIII SMP Negeri 14 Semarang menggunakan Pendekatan Model Number Head Together 

berbantuan Simulasi PhET pada Materi Cahaya dan Alat Optik. PTK dipilih karena mampu 

memberikan gambaran yang holistik mengenai proses pembelajaran dan efektivitas strategi 

yang diimplementasikan (Emmi, 2021). 

 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII C SMP Negeri 14 Semarang yang terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran materi Cahaya dan Alat Optik. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian utama berupa kuesioner minat belajar dengan 20 aspek yang 

dirancang untuk mengukur tingkat minat belajar siswa sebelum (Siklus 1) dan setelah intervensi 

(Siklus 2). Selain itu, pengumpulan data melibatkan dokumentasi, termasuk catatan observasi 

selama proses pembelajaran dan hasil-hasil tugas siswa yang dapat mencerminkan pemahaman 

mereka. 

 

Langkah – langkah Penelitian 

Langkah-langkah penelitian meliputi fase perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

refleksi, dan tindakan berikutnya. Dalam fase perencanaan, penelitian ini akan merancang dan 

mengimplementasikan Pendekatan Model Number Head Together berbantuan Simulasi PhET 

dengan mempertimbangkan karakteristik siswa dan konteks pembelajaran di SMP Negeri 14 

Semarang. Pelaksanaan mencakup penyelenggaraan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat. Observasi akan dilakukan untuk memantau partisipasi dan respon 

siswa selama proses pembelajaran. Refleksi dilakukan untuk menganalisis hasil observasi dan 

mengevaluasi efektivitas pendekatan yang diadopsi. Tindakan berikutnya melibatkan 

penyesuaian strategi pembelajaran berdasarkan hasil refleksi guna meningkatkan optimalisasi 

minat belajar siswa secara berkelanjutan. Dengan metodologi ini, diharapkan dapat tergambar 

secara jelas dampak positif dari Pendekatan Model Number Head Together berbantuan 

Simulasi PhET terhadap minat belajar siswa pada materi Cahaya dan Alat Optik. 

Tingkat Minat Siswa akan dinilai dengan cara sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Konversi Nilai dari Tanggapan 

No Tanggapan Nilai 

1 Sangat Setuju (SS) Minat 

2 Setuju (S) Minat 

3 Tidak Setuju (TS) Tidak Minat 

4 Sangat Tidak Setuju (STS) Tidak Minat 
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Tabel 2. Aspek Penilaian Minat Belajar Siswa 

No Aspek yang dinilai 

1 
Kegemaran siswa dalam mempelajari materi cahaya dan alat optik dinilai dari pemahaman 

kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2 
Daya tarik soal-soal pada materi cahaya dan alat optik dinilai dari keterkaitannya dengan situasi 

kehidupan sehari-hari. 

3 
Tingkat kesulitan materi cahaya dan alat optik dinilai dari jumlah rumus dan tingkat kesulitan 

dalam berhitung. 

4 
Penikmatan waktu saat belajar mengenai materi cahaya dan alat optik dinilai dari percepatan waktu 

yang dirasakan. 

5 Beban tugas pada materi cahaya dan alat optik dinilai dari tingkat beban yang dirasakan oleh siswa. 

6 
Pemahaman setiap materi cahaya dan alat optik dalam media pembelajaran (PhET Colorado) 

dinilai dari tingkat pemahaman siswa. 

7 
Daya tarik media pembelajaran (PhET Colorado) dinilai dari tingkat ketertarikan siswa, yang 

mungkin mempengaruhi tingkat keengganan untuk mempelajarinya. 

8 
Pemanfaatan materi dan video pembelajaran di media pembelajaran (PhET Colorado) dinilai dari 

aktivitas membaca dan menonton oleh siswa. 

9 Partisipasi dalam latihan yang disediakan oleh guru dinilai dari tingkat keterlibatan siswa. 

10 
Preferensi terhadap buku paket dibandingkan media pembelajaran (PhET Colorado) dinilai dari 

pilihan siswa. 

11 
Waktu yang dialokasikan untuk belajar dan menjelajahi media pembelajaran (PhET Colorado) di 

rumah dinilai dari kebiasaan siswa. 

12 
Kesiapan siswa sebelum pelajaran IPA dinilai dari seberapa banyak materi cahaya dan alat optik 

yang telah mereka baca sebelumnya. 

13 
Manfaat fitur simulasi pada media pembelajaran (PhET Colorado) dinilai dari sejauh mana fitur 

tersebut membantu siswa memahami konsep cahaya dan optik. 

14 

Penggunaan fitur simulasi pada media pembelajaran (PhET Colorado) dinilai dari seberapa sering 

siswa mencoba fitur tersebut, yang mungkin dipengaruhi oleh pemahaman mereka terhadap cara 

penggunaannya. 

15 
Kegemaran siswa dalam mempelajari materi cahaya dan alat optik menggunakan media 

pembelajaran (PhET Colorado) dinilai dari tingkat kepuasan mereka. 

16 
Upaya siswa untuk membandingkan materi pada media pembelajaran (PhET Colorado) dengan 

sumber lain dinilai dari sejauh mana mereka melakukan perbandingan tersebut. 

17 
Tingkat perhatian siswa terhadap materi cahaya dan alat optik dinilai dari tingkat perhatian yang 

diberikan, yang mungkin dipengaruhi oleh tingkat kesulitan pemahaman materi tersebut. 

18 
Pengikutan alur belajar materi cahaya dan alat optik pada media pembelajaran (PhET Colorado) 

dinilai dari sejauh mana siswa mengikuti langkah-langkah yang disajikan dalam media tersebut. 

19 
Pemanfaatan fitur video pembelajaran dan kuis pada media pembelajaran (PhET Colorado) dinilai 

dari seberapa sering siswa membuka dan mencoba fitur tersebut. 

20 
Pemanfaatan media pembelajaran (PhET Colorado) sebagai alat belajar dinilai dari seberapa efektif 

siswa menggunakan media tersebut dalam proses pembelajaran. 
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Tabel 3. Konversi Nilai dari Tanggapan 

No 
Interval 

Presentase 
Kategori 

1 90% - 100% Sangat Tinggi 

2 80% - 89% Tinggi 

3 65% - 79% Sedang 

4 55% - 64% Rendah 

5 0% - 54% Sangat Rendah 

 

Pengkategorian presentase interval minat belajar siswa dilakukan pada penelitian yang 

dilakukan (Suyuti dkk., 2023) pada model pembelajaran discovery learning. 

Number Head Together (NHT) dan Discovery Learning (DL) merupakan dua 

pendekatan pembelajaran yang memiliki hubungan erat dalam meningkatkan partisipasi dan 

pemahaman siswa. NHT, dengan fokus pada kerjasama dan interaksi antar siswa, 

memungkinkan mereka untuk saling berbagi ide dan pengetahuan (Astutik & Wulandari, 2020).  

Sementara itu, DL menekankan eksplorasi aktif siswa terhadap konsep-konsep baru melalui 

pengalaman langsung. Hubungan antara NHT dan DL terletak pada pendorong kolaboratifitas 

dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk bersama-sama 

menemukan dan memahami konsep-konsep baru (Puspahita, 2019). Melalui sinergi kedua 

pendekatan ini, siswa tidak hanya membangun pengetahuan bersama, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan kritis dan pemecahan masalah secara aktif dalam proses belajar 

mereka (Sarbaitinil dkk., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran Model Number Head Together dengan Simulasi PhET 

Subbab ini akan membahas secara rinci dokumentasi suasana pembelajaran yang terjadi 

di Kelas VIII C SMP Negeri 14 Semarang selama penerapan pendekatan Model Number Head 

Together berbantuan simulasi PhET. Pada bagian ini, akan dijelaskan bagaimana interaksi antar 

siswa terjadi, bagaimana guru memfasilitasi kegiatan pembelajaran, serta bagaimana simulasi 

PhET digunakan sebagai alat bantu dalam menggali konsep Cahaya dan Alat Optik. Hasil 

observasi dan dokumentasi saat pembelajaran akan diuraikan untuk memberikan gambaran 

yang komprehensif tentang dinamika kelas selama penerapan pendekatan tersebut. 

Tabel 4. Materi yang diajarkan 

Siklus Pertemuan Materi 

1 
1 Sifat – Sifat Cahaya 

2 Gelombang Elektromagnetik 

2 

 

3 Cermin 

4 Lensa 

Pertemuan 1 dan 2 (Siklus 1) 

Pada Pertemuan 1 Guru memulai dengan membuka pelajaran, salam, dan doa, sesuai dengan 

nilai Pancasila. Presensi siswa dilakukan, dan materi sebelumnya tentang getaran dan 

gelombang diingatkan. Apersepsi berupa pertanyaan tentang benda dan warna dalam kotak susu 

digunakan untuk membangkitkan minat siswa. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum 

memasuki kegiatan inti. 

Dalam fase inti pertemuan 1, guru menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dengan 

demonstrasi sifat cahaya. Enam kelompok terbentuk, setiap siswa menggunakan topi dengan 

nomor yang sesuai. Aturan pembelajaran dijelaskan, dan LKPD dibagikan kepada siswa. 
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Mereka berdiskusi, mencari jawaban, dan mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

Penutupan dilakukan dengan review menggunakan PhET Colorado, kesempatan bertanya, 

apresiasi terhadap proses belajar, informasi mengenai materi selanjutnya, doa bersama, dan 

salam penutup. 

Pertemuan 2 dimulai dengan pendahuluan yang sama, melibatkan salam, doa, dan 

presensi siswa. Materi sebelumnya tentang sifat-sifat cahaya diingatkan, dan apersepsi berupa 

pertanyaan tentang warna pada gambar rubrik diberikan. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

Dalam fase inti pertemuan 2, guru menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dengan 

pertanyaan mengenai warna benda di sekitarnya. Enam kelompok terbentuk, dan aturan 

pembelajaran dijelaskan. Barcode LKPD ditampilkan, cara mengerjakan dijelaskan, dan 

petunjuk diberikan. Siswa berdiskusi, mencari jawaban, dan mempresentasikan hasil diskusi di 

depan kelas. Penutupan dilakukan dengan review menggunakan PhET Colorado, kesempatan 

bertanya, apresiasi terhadap proses belajar, informasi mengenai materi selanjutnya, doa 

bersama, dan salam penutup. 

Kedua pertemuan dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan 

menggabungkan interaksi aktif siswa, pendekatan demonstratif, dan pemanfaatan teknologi 

PhET Colorado. 

 

 
Gambar 1. Guru Membimbing Kelompok 

 

Pada gambar 1, guru terlihat sedang membimbing kelompok siswa. Kegiatan ini terjadi 

pada Pertemuan 1, dimana guru memulai pembelajaran dengan membuka pelajaran, 

memberikan salam dan doa, dan melakukan presensi siswa. Selanjutnya, guru terlibat dalam 

membimbing kelompok siswa dalam fase inti pertemuan 1, dimana mereka mengeksplorasi 

sifat cahaya melalui demonstrasi yang dilakukan guru. Enam kelompok siswa terbentuk, dan 

setiap kelompok memiliki topi dengan nomor yang sesuai, memfasilitasi kegiatan kelompok. 
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Gambar 2. Siswa melakukan presentasi tentang Cahaya berdasarkan nomor yang dipanggil 

(NHT) 

 

Pada gambar 2, siswa terlihat sedang melakukan presentasi di depan kelas berdasarkan 

nomor yang dipanggil. Gambar ini merepresentasikan kegiatan di Pertemuan 1, fase 4 

(Menjawab), di mana siswa dipanggil untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka. 

Guru menggunakan alat online untuk memilih nomor secara acak, menciptakan suasana 

partisipatif dan interaktif dalam pembelajaran. Siswa memiliki kesempatan untuk berbagi 

pemahaman mereka di depan teman sekelas. 

 

 
Gambar 3. Guru Mengulas Materi tentang Cahaya 

 

Pada gambar 3, terlihat guru sedang mengulas materi pembelajaran. Ini adalah bagian 

dari penutupan pada Pertemuan 1, di mana guru bersama siswa melakukan review materi 

dengan bantuan PhET Colorado. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

terkait materi yang mungkin masih belum dipahami dan mengapresiasi proses belajar siswa. 

Gambar 3 mencerminkan suasana kolaboratif dan reflektif dalam mengevaluasi pemahaman 

siswa tentang sifat cahaya dan alat optik. 
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Pertemuan 3 dan 4 (Siklus 2) 

Pada pertemuan 3, guru memulai dengan memberikan salam, memimpin doa, dan 

melakukan presensi siswa. Materi sebelumnya tentang gelombang elektromagnetik diingatkan, 

dan apersepsi berupa pertanyaan tentang melihat gambar kucing sedang bercermin diberikan. 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini sebelum memasuki kegiatan inti. 

Dalam fase inti pertemuan ke-3, guru menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dengan 

meminta mereka untuk mengamati wajah pada cermin. Enam kelompok siswa terbentuk, 

masing-masing menggunakan topi dengan nomor yang sesuai. Guru menjelaskan aturan 

pembelajaran, menampilkan simulasi PhET Colorado, dan memberikan petunjuk dalam 

mengerjakan LKPD. Siswa berdiskusi menggunakan simulasi berbasis web PhET Colorado, 

mencari jawaban, dan mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Penutupan dilakukan 

dengan review materi tentang optik geometri (cermin), memberi kesempatan untuk bertanya, 

mengapresiasi proses belajar, memberikan informasi tentang materi selanjutnya, doa bersama, 

dan salam penutup. 

Pertemuan 4 dimulai dengan pembukaan standar, yaitu salam dan doa, serta presensi 

siswa. Materi sebelumnya tentang cermin diingatkan, dan apersepsi berupa pertanyaan tentang 

gambar yang tidak fokus (kabur) diberikan. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini 

sebelum memasuki kegiatan inti. 

Dalam fase inti pertemuan ke-4, guru membentuk enam kelompok dan memberikan topi 

dengan nomor yang sesuai. Aturan pembelajaran dijelaskan, dan simulasi PhET Colorado 

ditampilkan. Guru memberikan petunjuk dalam mengerjakan LKPD, dan siswa berdiskusi 

menggunakan simulasi PhET Colorado, mencari jawaban, dan mempresentasikan hasil diskusi 

di depan kelas. Penutupan dilakukan dengan review materi tentang optik geometri (lensa), 

memberi kesempatan untuk bertanya, mengapresiasi proses belajar, memberikan informasi 

tentang materi selanjutnya, doa bersama, dan salam penutup. 

Kedua pertemuan ini dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui interaksi 

aktif siswa, penggunaan simulasi PhET Colorado, dan pendekatan partisipatif. 

 

 
Gambar 5. Siswa mencoba simulasi PhET dengan bimbingan Guru 

 

Pada gambar 5, siswa terlihat sedang aktif mencoba simulasi PhET Colorado di bawah 

bimbingan guru. Simulasi tersebut digunakan untuk menggambarkan konsep-konsep terkait 
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alat optik terutama pada subbab cermin dan lensa. Guru memberikan panduan kepada siswa 

untuk memastikan pemahaman mereka terhadap materi melalui pengalaman langsung dengan 

simulasi interaktif. 

 

 
Gambar 6. Siswa melakukan presentasi Alat Optik berdasarkan nomor yang dipanggil (NHT) 

 

Dalam gambar 6, siswa sedang melakukan presentasi mengenai alat optik. Setiap siswa 

dipanggil berdasarkan nomor yang telah ditentukan. Mereka berbagi hasil kerja dan 

pemahaman mereka tentang alat optik dengan menggunakan metode presentasi di depan kelas. 

Pendekatan ini membantu siswa untuk berkomunikasi dan memperkuat pengetahuan mereka. 

 

 
Gambar 7. Guru mengulas Materi Alat Optik 

 

Pada gambar ini, guru terlihat sedang memberikan ulasan terhadap materi yang 

berkaitan dengan alat optik. Ulasan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman lebih lanjut 

kepada siswa, menjelaskan konsep-konsep yang mungkin masih membingungkan, dan 

memberikan arah untuk pemahaman yang lebih mendalam. Pendekatan ini memastikan bahwa 

seluruh kelas memiliki pemahaman yang konsisten tentang materi alat optik. 
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Rekapitulasi Data Respon Angket Minat Belajar Siswa 

Berikut adalah hasil rekapitulasi data dari angket minat siswa dalam penerapan 

pendekatan Model Number Head Together (NHT) berbantuan simulasi PhET. Kuisioner 

digunakan melalui Google Form dengan 20 aspek yang dinilai, sebagaimana tercantum pada 

Tabel 2. Rincian aturan penilaian dapat ditemukan pada Tabel 1, sedangkan pengkategorian 

hasil penilaian dijelaskan pada Tabel 3.  

Terdapat dua siklus yang diamati, yaitu Siklus 1 (Sebelum) NHT dengan PhET, di mana 

siswa tidak mencoba simulasi sendiri (S1), dan Siklus 2 (Sesudah) NHT dengan PhET, di mana 

siswa aktif mencoba simulasi sendiri (S2). Data rekapitulasi disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Rekapitulasi Data Angket Minta Siswa serta Pengkategoriannya. 

Aspek 

Nomor 

Tingkat Minat Belajar Siswa 

Siklus 1 (S1) Kategori Siklus 2 (S2) Kategori 

1 100% Sangat Tinggi 91.60% Sangat Tinggi 

2 100% Sangat Tinggi 95.80% Sangat Tinggi 

3 63.60% Rendah 62.50% Rendah 

4 75.80% Sedang 91.60% Sangat Tinggi 

5 27.20% Sangat Rendah 41.70% Sangat Rendah 

6 90.90% Sangat Tinggi 91.60% Sangat Tinggi 

7 75.80% Sedang 79.10% Sedang 

8 90.90% Sangat Tinggi 87.50% Tinggi 

9 97% Sangat Tinggi 100% Sangat Tinggi 

10 72.70% Sedang 70.80% Sedang 

11 70.70% Sedang 70.80% Sedang 

12 63.70% Rendah 83.30% Tinggi 

13 93.90% Sangat Tinggi 100% Sangat Tinggi 

14 30.30% Sangat Rendah 45.90% Sangat Rendah 

15 87.90% Tinggi 95.80% Sangat Tinggi 

16 75.80% Sedang 91.70% Sangat Tinggi 

17 75.80% Sedang 64.20% Rendah 

18 90.90% Sangat Tinggi 87.50% Tinggi 

19 78.80% Sedang 83.80% Tinggi 

20 78.80% Sedang 91.70% Sangat Tinggi 

Rata - Rata 77% Sedang 81.35% Tinggi 

 

Analisis Tingkat Minat Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah 

Berikut hasil analisis Tingkat minat belajar siswa sebelum dan sesudah dilakukan penerapan 

pendekatan Model Number Head Together berbantuan simulasi PhET, sebagai berikut: 
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1. Kegemaran siswa dalam mempelajari materi cahaya dan alat optik menunjukkan 

penurunan yang signifikan dari 100% menjadi 91.60%, tetapi tetap berada pada kategori 

"Sangat Tinggi". 

2. Daya tarik soal-soal pada materi cahaya dan alat optik juga mengalami penurunan dari 

100% menjadi 95.80%, dengan kategori tetap berada pada level "Sangat Tinggi". 

3. Meskipun terdapat penurunan dari 63.60% menjadi 62.50%, tingkat kesulitan materi 

cahaya dan alat optik masih tergolong pada kategori "Rendah". 

4. Penikmatan waktu saat belajar mengenai materi cahaya dan alat optik mengalami 

peningkatan yang signifikan dari 75.80% menjadi 91.60%, dengan kategori meningkat 

ke "Sangat Tinggi". 

5. Beban tugas pada materi cahaya dan alat optik mengalami kenaikan dari 27.20% 

menjadi 41.70%, tetapi masih berada pada kategori "Sangat Rendah". 

6. Pemahaman setiap materi dalam media pembelajaran (PhET Colorado) tetap tinggi, 

dengan peningkatan kecil dari 90.90% menjadi 91.60%, berada pada kategori "Sangat 

Tinggi". 

7. Daya tarik media pembelajaran (PhET Colorado) mengalami peningkatan sedikit dari 

75.80% menjadi 79.10%, tetapi tetap berada pada kategori "Sedang". 

8. Pemanfaatan materi dan video pembelajaran di media pembelajaran (PhET Colorado) 

menunjukkan penurunan kecil dari 90.90% menjadi 87.50%, tetapi masih tinggi dan 

berada pada kategori "Tinggi". 

9. Partisipasi dalam latihan yang disediakan oleh guru mengalami peningkatan dari 97% 

menjadi 100%, mencapai kategori "Sangat Tinggi". 

10. Preferensi terhadap buku paket dibandingkan media pembelajaran (PhET Colorado) 

tetap pada kategori "Sedang" dengan penurunan kecil dari 72.70% menjadi 70.80%. 

11. Rata-rata keseluruhan aspek minat belajar siswa mengalami kenaikan dari 77% pada 

siklus 1 menjadi 81.35% pada siklus 2, menunjukkan peningkatan keseluruhan minat 

belajar siswa setelah penerapan pendekatan Model Number Head Together berbantuan 

simulasi PhET. 

Analisis Perubahan Pemahaman Konsep Siswa melalui Angket Minat Belajar Siswa 

Berdasarkan angket minat belajar siswa, perubahan pemahaman konsep siswa dapat 

dilihat dari peningkatan signifikan pada sebagian besar aspek penilaian. Aspek-aspek seperti 

kegemaran siswa, daya tarik soal-soal, penikmatan waktu saat belajar, pemahaman setiap 

materi dalam media pembelajaran PhET, partisipasi dalam latihan guru, manfaat fitur simulasi, 

kegemaran siswa menggunakan media pembelajaran PhET, upaya siswa dalam 

membandingkan materi, pemanfaatan fitur video pembelajaran dan kuis, serta pemanfaatan 

media pembelajaran sebagai alat belajar, semuanya menunjukkan perubahan positif yang 

mencerminkan peningkatan pemahaman konsep siswa. 

Meskipun terdapat penurunan pada beberapa aspek seperti tingkat kesulitan materi, 

daya tarik media pembelajaran, penggunaan fitur simulasi, dan tingkat perhatian siswa, namun 

masih tetap berada pada kategori yang dapat diterima. Rata-rata keseluruhan aspek pemahaman 

konsep siswa mengalami kenaikan dari 77% pada siklus 1 menjadi 81.35% pada siklus 2, 

menunjukkan peningkatan pemahaman konsep siswa secara keseluruhan setelah penerapan 

pendekatan Model Number Head Together berbantuan simulasi PhET. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis tingkat minat belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan 

pendekatan Model Number Head Together berbantuan simulasi PhET, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Terjadi peningkatan yang signifikan pada kegemaran siswa dalam mempelajari materi 

cahaya dan alat optik, daya tarik soal-soal, penikmatan waktu saat belajar, beban tugas, 

pemahaman setiap materi dalam media pembelajaran, dan partisipasi dalam latihan 

guru. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan Model Number Head Together 

dengan simulasi PhET dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

2. Meskipun terdapat penurunan pada beberapa aspek seperti tingkat kesulitan materi, 

daya tarik media pembelajaran, pemanfaatan materi dan video pembelajaran di media 

pembelajaran PhET, serta preferensi terhadap buku paket dibandingkan media 

pembelajaran, namun penurunan tersebut masih dalam kategori yang dapat diterima. 

3. Rata-rata keseluruhan aspek minat belajar siswa mengalami kenaikan dari 77% pada 

siklus 1 menjadi 81.35% pada siklus 2, menunjukkan peningkatan keseluruhan minat 

belajar siswa setelah penerapan pendekatan Model Number Head Together berbantuan 

simulasi PhET. 

Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan 

metode pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif dalam meningkatkan minat belajar siswa 

di bidang ilmu fisika, khususnya pada materi Cahaya dan Alat Optik. 
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